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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk hubungan antara dukungan sosial dengan stres kerja pada anggota Polri di Polres Bantul. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan negatif antara dukungan sosial dengan stres kerja. Subjek penelitian berjumlah 150 Anggota Polri Polres Bantul. Pengumpulan data menggunakan alat ukur berupa skala linkert dengan 4 alternatif jawaban. Metode analisis data menggunakan teknik korelasi Product Moment. Hasil analisis data diperoleh koefisien (r) = -0,592 (p<0,05). Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan dan negatif antara dukungan sosial dengan tingkat stres kerja, bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan baik dari keluarga, teman, rekan kerja dan atasan maka tingkat stres anggota Polri dalam bekerja semakin rendah. Begitu juga sebaliknya jika dukungan sosial yang diberikan rendah cenderung akan berakibat tingkat stres dalam bekerja menjadi meningkat. Dukungan sosial memberikan sumbangan sebesar 34,9% terhadap stres kerja pada anggota Polri. 
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PENDAHULUAN
Sejak kecil kita mengetahui Kepolisian berkaitan dengan tugas-tugas hukum, sehingga tidak salah kalau dikatakan polisi adalah hamba hukum. Itu sebabnya kalau seseorang akan melanjutkan sekolah, mencari pekerjaan, atau mendapatkan paspor harus mendapat rekomendasi dari Kepolisian bukan instansi lain. Kepolisian memang memegang otoritas sebagai instansi yang berkaitan dengan hukum. Oleh karenanya berbagai perilaku atau kegiatan masyarakat yang berkaitan dengan keamanan, kriminalitas, maupun transaksi dagang, perjanjian perdata, ketentuan pidana dan sebagainya menjadi urusan polisi, karena mempunyai konsekuensi hukum (Setiawan, 2012).
Undang-undang No. 2 Tahun 2002, Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) merupakan alat negara yang berperan dalam memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, serta memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka terpeliharanya keamanan dalam negeri. Tugas pokok Polri yaitu memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, serta memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat. Begitu banyaknya tugas yang diemban oleh Polri sehingga menyebabkan over kapasitas atau terkesan bahwa semua permasalahan bangsa ini menjadi tanggung jawab Polri. Selain itu di kalangan masyarakat tertentu, masih ada penilaian bahwa pencitraan anggota Polri dewasa ini, kecenderungan kurang simpatik (cenderung negatif).
Sumantri (2012) mengungkapkan banyak kejadian yang membuat citra Polri menjadi negatif, perilaku oknum Polri yang kurang baik, menjadikan institusi Polri menurun dan cenderung menjadi negatif. Perubahan organisasi Polri ini dihayati oleh anggotanya tidak selalu positif, sebagian anggotanya menghayati sebagai suatu tekanan, bahkan ancaman akan keberlangsungan hidupnya maupun posisinya. Di sisi lain dari perubahan adalah beban tugas dan kondisi tekanan dari lingkungan yang juga bisa menjadi situasi yang menekan. Situasi ini bisa menjadikan sebagian anggota Polri mengalami kondisi tertekan. Peristiwa yang menghebohkan, khususnya dikalangan anggota Polri yang menyangkut perilaku anggota Polri yang jauh dari tujuan reformasi Polri seperti yang telah digulirkan delapan tahun yang lalu. Peristiwa tersebut antara lain, penembakan Wakapoltabes Semarang yang yang dilakukan oleh anak buahnya, di NTB anggota Polri menembak istrinya dan teman laki-lakinya ia sendiri bunuh diri, di Papua anggota Polri menembak mantan anak buahnya, anggota Polri dikeroyok warga karena mabuk, dan masih banyak lagi peristiwa yang lain yang menunjukkan kondisi psikologi yang rapuh.
Dalam tahun 2013 banyak terjadi kasus bunuh diri anggota Polri, berikut kasus bunuh diri anggota Polri yang terekspose media. Pada tanggal 17 Januari 2013 Aiptu Joko Subandi anggota dalmas Polresta Magelang Jawa Tengah tewas bunuh diri dengan cara menembak kepalanya sendiri sebanyak 2 kali di rumah istri mudanya. Pada tanggal 23 Januari 2013 Briptu Andre Hutabarat anggota Samapta Polresta Medan gantung diri di rumah orang tuanya di Asrama Polisi Jl. H.M Jhoni Medan Sumatera Utara. Pada tanggal 24 Mei 2013 Bripka Jeremmy Manurung anggota Jatanras Polda Metro Jaya tewas bunuh diri setelah menembak kepalanya sendiri di rumahnya Jl. Husen Kel. Kayu Putih Jakarta Timur. 
Dari beberapa kejadian di atas dapat disimpulkan bahwa kejadian-kejadian tersebut mengarah pada gejala stres kerja seperti kejadian bawahan menembak atasan, atasan menembak mantan bawahan termasuk gejala emosional stres kerja. Hal tersebut diperjelas dengan teori Hardjana (2002) tentang gejala stres kerja. Menurut Hardjana (2002) gejala stres adalah sebagai berikut: (1) Gejala Fisiologis meliputi, sakit kepala, insomnia, masalah pada pembuangan, urat tegang pada leher dan bahu, terganggu pencernaan, tekanan darah tidak stabil dan mudah lelah. (2) Gejala Emosional/Psikologis meliputi, gelisah, cemas, depresi, mudah menangis, mood berubah dengan cepat, mudah marah dan gugup, tidak merasa nyaman, mudah tersinggung dan mudah bermusuhan. (3) Gejala Intelektual meliputi, susah berkosentrasi atau memusatkan pemikiran, sulit membuat keputusan, daya ingat menurun, pemikiran kacau, melamun secara berlebihan, produktivitas kerja menurun dan sering membuat kekeliruan dalam bekerja. (4) Gejala Interpersonal meliputi, kehilangan kepercayaan kepada orang lain, mudah membatalkan janji dan tidak memenuhinya, suka mencari-cari kesalahan orang lain. 
Stres pada polisi dalam dunia psikologi sering disebut dengan istilah “John Wayne Syndrome” yaitu suatu keadaan dimana orang-orang yang pekerjaannya membawanya ke garis depan peristiwa yang mengerikan dan belum pernah dialami. Hal ini bisa terjadi dikarenakan gejala fisik dan psikis yang dialami oleh polisi atau profesi lainnya sebagai abdi negara dan masyarakat wajib menjadi orang yang superior seperti pantang lelah, wajib menjalankan amanah melayani masyarakat walaupun kendala fisik maupun psikis terganggu. Sehingga kondisi seperti inilah yang merupakan beban dan tanggungjawab untuk mengabdikan seluruh hidupnya untuk masyarakat.
Dalam Isnovijanti (2002), banyak kendala yang dihadapi dalam bertugas seperti keterbatasan fasilitas yang mendukung dalam bertugas, ancaman pelanggaran Hak Asasi Manusia, ancaman bahaya dan kematian dalam tugas, kurangnya kesejahteraan hidup. Kondisi demikian cenderung menjadi stressor potensial menimbulkan stress kerja. Selain itu kondisi saat ini bagi anggota Polri seperti yang diungkapkan oleh Setiawan (2012) bahwa hingga kini dunia Kepolisian  masih menghadapi ujian dan tantangan, dan tentu saja pujian karena prestasi yang telah dicapai. Biasanya warga Kepolisian merasa kecil hati kalau hampir tidak pernah menerima pujian dari masyarakat, sebaliknya yang banyak dikemukakan oleh masyarakat adalah cercaan maupun kritik. 
Luthans (dalam Novitasari, 2008), mendefinisikan stres sebagai suatu tanggapan dalam menyesuaikan diri yang dipengaruhi oleh perbedaan individu dan proses psikologis, sebagai konsekuensi dari tindakan lingkungan, situasi atau peristiwa yang terlalu banyak mengadakan tuntutan psikologis dan fisik seseorang. Stres kerja timbul karena tuntutan lingkungan dan tanggapan setiap individu dalam menghadapinya dapat berbeda. Masalah Stres kerja di dalam organisasi perusahaan menjadi gejala yang penting diamati sejak mulai timbulnya tuntutan untuk efisien di dalam pekerjaan. Akibat adanya stres kerja tersebut yaitu orang menjadi nervous, merasakan kecemasan yang kronis, peningkatan ketegangan pada emosi, proses berfikir dan kondisi fisik individu. Selain itu, sebagai hasil dari adanya stres kerja karyawan mengalami beberapa gejala stres yang dapat mengancam dan mengganggu pelaksanaan kerja, seperti : mudah marah dan agresi, tidak dapat relaks, emosi yang tidak stabil, sikap tidak mau bekerja sama, perasaan tidak mampu terlibat, dan kesulitan dalam masalah tidur.
Di era Reformasi Birokrasi Polri tuntutan tugas dan tantangan semakin berat bagi anggota polri, begitu juga bagi anggota polri di Polres Bantul. Berdasarkan wawancara dan observasi di Polres Bantul ditemukan anggota polri yang mengalami rasa letih, kurang bersemangat ketika bekerja, sulit berfikir jernih sehingga sulit membuat keputusan yang benar, perasan bingung ketika berada di kantor. Selain itu juga kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat kepada pimpinan, sehingga terjadi komunikasi yang tidak efektif. Sebagian dari anggota juga susah tidur atau tidur tidak teratur, mudah tersinggung, dan susah berkonsentrasi saat bekerja.
Berdasarkan teori gejala stres kerja yang telah dibahas di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa anggota Polri di Polres Bantul juga mengalami stres kerja. Dampak dari adanya stres kerja yang dialami anggota Polri di Polres Bantul antara lain pekerjaan tidak dapat diselesaikan tepat waktu dan produktivitas kerja menurun, tentunya hal-hal tersebut dapat menghambat reformasi birokrasi Polri.
Greenberg dan Baron (dalam Masitoh, 2010) menyebutkan bahwa penyebab stres kerja adalah (1) tuntutan pekerjaan, (2) konflik peran dan ambiguitas peran, (3) beban kerja, serta (4) dukungan sosial.
Dukungan sosial adalah suatu transaksi interpersonal yang melibatkan affirmation atau bantuan dalam bentuk dukungan emosi, dukungan penilaian, dukungan informasi dan dukungan instrumen yang diterima oleh individu sebagai anggota jaringan sosial (House dan Wells, 1978 dalam Isnovijanti 2002). Secara teoritis dapat dikatakan bahwa dukungan sosial dan stres kerja mempunyai hubungan yang sangat signifikan. Dukungan sosial dapat mereduksi tingkat stres di tempat kerja. Kuantitas dan kualitas hubungan sosial individu dengan pasangan hidup, rekan kerja, atasan berpengaruh pada kemampuan individu dalam menanggulangi stres yang dihadapinya (House dalam Isnovijanti 2002). Dukungan sosial merupakan hasil dari transaksi interpersonal dalam bentuk perilaku atau sikap mendukung, memberi perhatian, menghargai, percaya pada seseorang yang didukungnya dimana bersumber dari dukungan sosial yang berasal dari orang yang secara signifikan dapat memberi dukungan bantuan bagi individu yaitu dukungan yang berasal dari pasangan hidup, keluarga. atasan atau penyelia dan rekan kerja (Beehr, 1995 dalam Isnovijanti 2002).
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara dukungan sosial dengan stres kerja. Semakin tinggi dukungan sosial maka akan semakin rendah tingkat stres kerjanya, dan semakin rendah dukungan sosial maka akan semakin tinggi tingkat stres kerjanya.
METODE
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah viriabel stres kerja sebagai variabel terikat dan variabel dukungan sosial sebagai variabel bebas. Definisi operasional dari dukungan sosial adalah bantuan dalam bentuk informasi baik verbal maupun non verbal, penilaian, emosi, instrumen yang diterima oleh individu dari orang lain dan lingkungan akibat dari hubungan sosial, sehingga individu merasa dihargai, dicintai, dan diperhatikan. Menurut Sarafino (2006) aspek dari dukungan sosial yaitu 1) informasi, 2) emosional, 3) instrumental, 4) persahabatan. Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek penelitian dalam skala ini berarti dukungan sosialnya semakin positif. Kemudian definisi stres kerja adalah kondisi dimana individu tidak mampu menghadapi tuntutan dari pekerjaanya sehingga berpengaruh terhadap emosi, kondisi fisik dan proses berfikir. Menurut Hardjana (2002). Adapun aspek-aspek stres kerja yaitu 1) psikologis, 2) fisiologis, 3) intelektual, 4) interpersonal. Semakin tinggi skor skala stres kerja, semakin tinggi stres kerja yang dialami subjek, sedang semakin rendah skor skala stres kerja, semakin rendah pula stres kerja yang dialami subjek.
Subyek dalam penelitian adalah anggota polri yang bertugas di Kantor Polres Bantul. Sedangkan sampel dalam penelitian ini sebanyak 150 personil yang diambil secara acak dengan menggunakan teknik random sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari skala stres kerja dan dukungan sosial dengan menggunakan skala linkert alternatif 4 jawaban yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S), Sesuai Sekali (SS). 
Uji instrumental validitas dan reliabilitas untuk stres kerja dan dukungan sosial. Dalam uji validitas suatu indikator dikatakan valid jika nilai korelasinya lebih besar dari 0,05. Pengujiannya menggunakan corrected aitem total correlaltion, kemudian dievaluasi dengan membandingkan antara rhitung dengan koefisien minimal 0,3 sebagai ukuran terendah penentu validitas aitem.
 Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel dukungan sosial diperoleh nilai aitem pernyataan memiliki nilai r hitung > 0,3 untuk seluruh aitem pernyataan. Besarnya nilai koefisien reliabilitas untuk aitem pernyataan yang dinyatakan valid untuk variabel dukungan sosial sebesar 0,920. Oleh karena itu nilai koefisien reliabilitas lebih besar dari pada batas minimum reliabel 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa setiap aitem pernyataan pada masing-masing variabel dapat dikatakan handal atau reliabel. Nilai koefisien reliabilitas menunjukkan bahwa skala dukungan sosial memiliki tingkat keajegan dan kehandalaan sebesar 92,0% dan menampakkan variasi error sebesar 8%. Selanjutnya, untuk variabel stres kerja diperoleh nilai aitem pernyataan memiliki nilai r hitung > 0,3 kecuali nomer aitem 11, 13, 15, 22 dan 23. Besarnya nilai koefisien reliabilitas untuk aitem pernyataan yang dinyatakan valid untuk variabel stres kerja sebesar 0,905. Oleh karena itu nilai koefisien reliabilitas lebih besar dari pada batas minimum reliabel 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa setiap aitem pernyataan pada masing-masing variabel dapat dikatakan handal atau reliabel. Nilai koefisien reliabilitas menunjukkan bahwa skala stres kerja  memiliki tingkat keajegan dan keandalaan sebesar 90,5% dan menampakkan variasi error sebesar 9,5%. Berdasarkan variabel tergantung dan variabel bebas serta tujuan penelitiannya, maka untuk menguji hipotesis yang diajukan digunakan teknik product moment dari Pearson (Azwar, 2000).
HASIL
Dalam penelitian ini digunakan analisis Uji korelasi product moment untuk melihat hubungan dukungan sosial dengan tingkat stres kerja anggota Polri di Polres Bantul. Sebelum melakukan uji korelasi dilakukan analisis asumsi normalitas dan linieritas. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal karena p>0,05. Terlihat dari output bahwa masing-masing variabel berdistribusi normal, hal ini dapat dilihat dari probabilitas data dukungan sosial dan stres kerja yang kesemuanya lebih besar dari 0,05 sehingga kedua data tersebut berdistribusi normal.
Untuk mengetahui variabel berhubungan linier atau tidak, kedua variabel harus diuji dengan menggunakan Uji F pada taraf signifikansi 0,05.  Jika taraf signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p<0,05) maka data berhubungan linier. Adapun hasil analisis uji linieritas hubungan antara variabel dukungan sosial dan stres kerja menunjukan koefisien linearitas sebesar 79,337 dan taraf signifikansi 0,000 (p<0,05). Artinya bahwa hubungan antara dukungan sosial dan stres kerja mempunyai persamaan garis linier.

Selanjutnya akan dianalisis menggunakan rumus korelasi product moment, karena data berdistribusi normal dan linier. Hasil uji korelasi dukungan sosial dengan stres kerja diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -0,591 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Hal ini berarti terdapat hubungan negatif antara dukungan sosial dan stres kerja, yang artinya semakin tinggi dukungan sosial maka akan semakin rendah tingkat stres kerjanya dan sebaliknya semakin rendah dukungan sosial maka akan semakin tinggi tingkat stres kerjanya, sehingga hipotesis penelitian ini dapat diterima. Besarnya hubungan antara dukungan sosial dengan tingkat stres kerja sebesar 59,1% dengan kategori hubungan cukup kuat. Koefisien determinasi yang diperoleh (R) = 0,349 artinya sumbangan efektif yang diberikan variabel dukungan sosial terhadap tingkat stres kerja pada anggota Polri sebesar 34,9%. Sedangkan sisanya 65,1% dipengaruhi  oleh faktor-faktor lain yang tidak  diteliti dalam penelitian ini. 
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa dukungan sosial berpengaruh negatif terhadap stres kerja dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi r = -0,591 dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar dukungan sosial yang diterima oleh anggota Polri maka tingkat stres dalam kerja akan semakin rendah. Sesuai dengan pernyataan Deeter (1997: 65), Bures dan Henderson et al (1995: 56) bahwa dukungan sosial akan mengurangi tingkat stres. Hal ini menggambarkan bahwa dukungan sosial yang diterima baik dari lingkungan sahabat, atasan dan keluarga telah mendukung dan memberikan motivasi untuk menjalankan tugas dan pekerjaan sebagai anggota Polri. Hal tersebut memberikan dasar bahwa tingkat stres kerja yang dialami anggota Polri menurun, adanya dukungan dari berbagai kalangan menjadikan rasa semangat dalam bertugas menjadi lebih meningkat.

Hubungan yang dihasilkan antara dukungan sosial dan stres kerja bermakna negatif yang artinya Semakin tinggi dukungan sosial maka akan semakin rendah tingkat stres kerjanya. Besarnya hubungan antara dukungan sosial dengan tingkat stres kerja sebesar 59,1% dengan kategori hubungan cukup kuat. Hal ini menunjukkan bahwa adanya dukungan dari berbagai pihak mampu meredakan tingkat stres yang dialami anggota Polri. Adanya dukungan sosial menjadikan anggota Polri merasa dirinya berharga, berguna dengan pekerjaanya sehingga menimbulkan rasa senang, bahagia dan merasa puas dalam bekerja. Koefisien determinasi yang diperoleh (R) = 0,349 artinya sumbangan efektif yang diberikan variabel dukungan sosial terhadap penurunan tingkat stres kerja pada anggota Polri sebesar 34,9%. Sedangkan sisanya 65,1% dipengaruhi  oleh faktor-faktor lain yang tidak  diteliti dalam penelitian ini.
Dari hasil penelitian dukungan sosial yang diterima oleh sebagian anggota Polri dengan tingkat sedang sebanyak 85 subjek (56,7%), sedangkan dukungan sosial dengan tingkat tinggi sebanyak 65 subjek (43,3%). Hal ini membuktikan bahwa banyak dukungan yang diterima oleh anggota Polri. Dukungan dari berbagai keluarga, sahabat menunjukan bahwa ada yang memperhatikan, menghargai dan mencintai. Selain itu dukungan sosial dari organisasi ini dapat berupa jadwal kerja yang flexibel, saling memahami satu sama lain, akan dapat menurunkan tingkat stres, meningkatkan produktivitas karyawan dan juga dapat menurunkan tingkat absensi dan keinginan berpindah. Dukungan sosial dari atasan dan rekan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap stres kerja dengan mempengaruhi konflik pekerjaan keluarga. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial mempunyai hubungan yang signifikan dengan tingkat stres kerja Semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan baik dari keluarga, sahabat dan teman dan dari ligkungan kerja terutama atasan maka cenderung semakin menurunkan tingkat stres dalam bekerja, begitu juga sebaliknya semakin rendah dukungan sosial yang diberikan maka cenderung semakin meningkat tingkat stres anggota Polri dalam kerja.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan, yaitu :
1. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa dukungan sosial mempunyai hubungan yang signifikan dan negatif dengan tingkat stres kerja. Besarnya hubungan antara dukungan sosial dengan tingkat stres kerja sebesar r=0,591 dengan kategori hubungan cukup kuat. Hubungan ini mengartikan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan baik dari keluarga, teman dan rekan kerja dan atasan maka tingkat stres anggota Polri dalam bekerja semakin rendah. Begitu juga sebaliknya jika dukungan sosial yang diberikan rendah cenderung akan berakibat tingkat stres dalam bekerja menjadi meningkat.  
2. Hasil penelitian menunjukkan koefisien determinasi (R²= 0,349), ini berarti sumbangan efektif yang diberikan variabel dukungan sosial terhadap stres kerja pada anggota Polri sebesar 34,9%. Sedangkan sisanya 65,1% dipengaruhi  oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Adapun faktor lain yang berpengaruh terhadap stres kerja adalah kepuasan dalam bekerja, kondisi lingkungan kerja, dll.
SARAN
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka diajukan beberapa saran :
1. Bagi Polri
Hasil penelitian dapat dijadikan acuan tentang hubungan stres kerja yang dilatarbelakangi oleh dukungan sosial yang memiliki keterkaitan satu sama lain. Oleh karena itu dengan adanya dukungan sosial yang diberikan kepada setiap anggota Polri, mampu mengurangi atau menurunkan tingkat stres kerja pada anggota Polri.
2. Bagi peneliti selanjutnya
a. Hasil penelitian di atas tidak hanya terpaut dari dukungan sosial terhadap stres kerja. Melainkan masih banyak faktor yang mempengaruhi stres dalam bekerja. Oleh karena itu bagi peneliti selanjutnya yang berminat terhadap penelitian sejenis dapat meneliti faktor-faktor lain seperti : tuntutan pekerjaan, konflik peran, ambiguitas peran, beban kerja. 
b. Hindari menggunakan kata “sering, jarang, selalu” karena efeknya akan membuat  bingung responden. 
c. Sifat variabel stres kerja sensitif maka perlu kehati-hatian dalam penyusunan pernyataan agar subjek penelitian dalam memberikan respon jawaban lebih jujur.
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